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ABSTRAK

Adanya pelanggaran hak asasi manusia salah satunya adalah terjadinya
sengketa hukum terkait keabsahan penetapan tersangka atau salah tangkap oleh
pihak aparat penegak hukum penyidik yang secara otomatis hak-hak dari seseorang
yang diduga melakukan tindak pidana itu tercabut secara paksa. Maka dari itu
praperadilan itu hadir sebagai sarana dan wadah bagi tersangka sebagai upaya
hukum untuk mengambil kembali hak-haknya yang telah dicabut. Serta bagaimana
hukum islam memandang praperadilan tersebut, apakah prosedur dalam
praperadilan sudah sesuai dengan prinsip-prinsip Maqgasid al-Sharz’ah. Ini penting
karena Indonesia adalah negara dengan mayoritas Muslim, namun menerapkan
sistem hukum sekuler. Penelitian ini dapat menyoroti bagaimana nilai-nilai
keadilan dalam Maqasid al-Shari’ah dapat mendukung atau memperbaiki
pelaksanaan praperadilan dalam sistem hukum nasional.Skripsi ini menjawab
pertanyaan yang dituangkan dalam dua rumusan masalah: bagaimana konsep
praperadilan di Indonesia dalam Hukum Positif Indonesia; dan konsep praperadilan
ditinjau dalam perspektif Magasid al-Shari’ah jasser auda.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian hukum ini adalah jenis
penelitian studi kepustakaan. Dalam jenis studi ini, pemikiran atau pandangan
seorang tokoh dijadikan fokus utama dalam tulisan atau penelitian. Melalui jenis
studi kepustakaan ini, penulis mencari referensi berupa karya tulis yang membahas
hasil pemikiran tokoh yang diteliti. Data penelitian ini dihnimpun menggunakan
teknik library research. Teknik analisis data menggunakan deskriptif deduktif yang
selanjutnya disusun secara sistematis sehingga menjadi data yang konkrit mengenai
konsep praperadilan di indonesia dan Magasid al-Shari’ah jasser auda. Selanjutnya
data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan Magasid al-Shari’ah dari jasser

auda. i

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan: pertama, Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981 mengenai Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana dan putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 21/PUU-
X11/2014, yang didalamnya membahas mengenai kewenangan, objek dan
mekanisme dari praperadilan. Kedua, Mekanisme hukum praperadilan
mengakomodasi nilai dan asas yang selaras dengan prinsip Maqasid al-Sharz’ah
yang oleh jasser Auda dikelompokkan menjadi tiga tingkatan yaitu universal (al-
magasid al- ‘ammah), khusus (al- maqasid al-khassah), dan parsial (al-maqgasid al-
juz’iyyah) dengan menerapkan pendekatan sistemik dalam Maqasid al-Syari’ah
(menurut Jasser Auda).

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyarankan: Perlu langkah
sistematis untuk memperbaiki praperadilan dengan memperkuat aturan,
meningkatkan kemampuan aparat hukum, dan mengadopsi nilai-nilai inti Maqgasid
al-Shari’ah. Tujuannya adalah menjadikan praperadilan lebih dari sekadar prosedur
administratif, tetapi sebagai alat efektif untuk menegakkan keadilan, melindungi
hak individu, dan memastikan perlakuan manusiawi dalam sistem peradilan pidana
Indonesia..
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	B. Analisis Maqāṣid Al-Sharī’Ah Jasser Auda Terhadap Konsep Praperadilan Di Indonesia
	1. Pendekatan Kognitif atau Cognitive System
	2. Pendekatan Kemenyeluruhan atau Wholeness System
	3. Pendekatan Keterbukaan atau Openness System
	4. Pendekatan Ketersalingkaitan Antar Hierarki atau Interrelated Hierarchy System
	5. Pendekatan Multidimensionalitas atau Multidimentionallity
	6. Pendekatan Kebertujuan atau Purposefullsness


	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran


